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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan pondasi utama dalam sistem pendidikan
yang biasanya dilakukan di sekolah, dimana dalam pendidikan dasar ini
dikembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membentuk
pengetahuan dan pemaham'éh'.'-Vus"i's'Wa;... _Mulai dari keterampilan menulis,
membaca, dar}/,bé"rﬁi'.[ung semuanya dipelajéri*d\gn diberikan pada jenjang
pendidikgn/ d:asar. Selain itu, pendidikan dasarjuga\t\)értiindak sebagai pelaku
utamf["aalam pelaksanaan sistem pendidikan di Iingkunéén sekolah. Semua
pembelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar merupakan
modal utama bagi siswa untuk menempuh jalur pendldlkan selanjutnya.
Pelaku utama dalam pendidikan dasar di sekolah adalah siswa, guru, dan
orang tua Namun dalam situasi saat ini membuat-' pelaksanaan sistem
pendldlkan dasar harus dilakukan di rumah dengan orang tua dan siswa
sebagai pemeran utamanya (Undang undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional)

Pandemi covid-19 sudah satu tahun melanda Indonesia yang
berdampak pada semua aspek dan sektor bangsa, mulai dari pertahanan,
keamanan, pembangunan, kesehatan, dan tidak luput pada sektor
pendidikan.  Pada sektor pendidikan sendiri hingga saat ini belum

ditemukan solusi yang tepat untuk berlangsungnya kegiatan pembelajaran



secara normal. Hal ini juga didasarkan pada anjuran pemerintah yang
berlaku serta pertimbangan-pertimbangan lain terkait semakin maraknya
wabah covid-19 dilingkungan masyarakat. Dengan demikian keterlaksanaan
sistem pembelajaran pun harus menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi
saat ini. Dengan diberlakukannya sistem pembelajaran daring secara penuh
yang dapat dikatakan sebagai sistem baru dalam pendidikan Indonesia, pasti
memerlukan adanya adapta3| dari. semua aspek yang terlibat. Selain itu
sangat dlperlukan dukungan dan keterllbatan dari semua aspek untuk
berjalannyﬁsrstem pendidikan yang lebih baik. (I\/iuhylddm 2020)

Menurut pendapat dari Putria, dkk (2020) Pembelajaran daring
meru‘pakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secatJa jarak jauh atau
tldak tatap muka melalui media perantara berupa internet dan alat penunjang
Ialnnya seperti telepon seluler dan komputer. Melalui pendapat tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring sa_ngat berbeda dengan
pembelajér-an pada umumnya, karena pembelajaran’ daring ini dilakukan
secara jarak .j"au_‘h dengan menggunakan perantara ’m'edia elektronik.

Pemanfaatér.\m media elektronik 'ééb'é'gréi. rp.érantara dalam pelaksanaan
pembelajaran daring dianggap cukup efektif untuk dilakukan karena
mengingat himbauan dari pemerintah untuk tidak melaksanakan sistem
pembelajaran secara tatap muka. Namun, meski demikian tentu pemanfaatan
media elektronik sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran daring masih
memiliki kekurangan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga

didasarkan pada keterbatasan kemampuan dari peserta didik dalam
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menerima pembelajaran serta peran utama guru dalam pembelajaran yang
harus digantikan oleh peran orang tua siswa yang sudah pasti latar belakang
dari masing-masing orang tua berbeda-beda. Dengan demikian, pemahaman
yang diterima oleh siswa pun juga akan berbeda berdasarkan bagaimana
orang tua memberikan penjelasan dan pendampingan kepada anak ketika
proses belajar di rumah.

Penggunaan media e!_ektr,o_r)“i_k dalam sistem pembelajaran daring
hanya sebagai p?ran'ta'réﬁpenyampaiwéé'san.-d_ari guru kepada siswa yang
sudah past} ti’d'é‘x'k semua materi pelajaran aka\f‘l““Sesyai apabila diterapkan
hanya "mé/lalui media elektronik. Salah satunya adalah kbmpetensi membaca.

Mem‘baca merupakan salah satu kompetensi dasarl‘ dalam setiap

pemb?lajaran yang tentunya berperan penting pada semué mata pelajaran.
Untuk"-__.mengembangkan kompetensi membaca pasa sis’;/va tingkat dasar
tentunyéz sangat tidak efektif apabila hanya dilaku_kan melalui media
elektroniI;.--___Meskipun bisa saja apabila dilakukan d-ehgan bantuan media
elektronik, ﬁ'a_r_nun hasil yang diperoleh siswq,fékan kurang maksimal.
(Simarmata, 20063) —

Melatih keterampilan membaca memerlukan intensitas waktu yang
cukup lama dan kesabaran yang ekstra. Dikarenakan keterampilan membaca
menjadi landasan untuk terlaksananya semua sistem pembelajaran selain
keterampilan menulis dan berhitung. Hal ini sesuai dengan pendapat

Kurniawati (2020) yang menyatakan bahwa Membaca merupakan

komponen prioritas karena merupakan pintu gerbang untuk memahami



berbagai konsep keilmuan. Atau bisa dikatakan membaca merupakan modal
utama untuk membuka jendela dunia. Artinya, dengan kemampuan
membaca, siswa dapat memahami konsep pengetahuan yang lain. Seperti
yang diungkapkan oleh Lerner (Mulyono: 2003) kemampuan membaca
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi.

Didasarkan pada pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca memegang peranan yang sangat penting untuk
terlaksananya pembel'ajéran dan berkerﬁb'angnya pengetahuan siswa. Maka
dari itu, pe;lu’édanya kesadaran dari semua pihal;‘yang terlibat dalam sistem
pendidj,kéin untuk ‘memahami pentingnya mengembdhgkan keterampilan
membaca pada anak sejak dini, baik melalui sistem pembellﬁjaran di sekolah
maub’pn dalam proses belajar anak dilingkungan tempat‘;"tinggalnya. Dan
perlu H‘-,\_dipahami oleh semua pihak bahwa untuk;" mengembangkan
keterarh"‘pilan membaca pada anak tentu bukan hal y_a'hg mudah, apalagi
melihat sitgasi dan kondisi saat ini yang memaksa orang tua menjadi
pemeran utaﬁﬂq dalam melaksanakan sistem pembfei'ajaran jarak jauh.

Upaya Uh'tijk"'mér@embaﬁgi{éﬁ keterampilan membaca pada
anak selama proses pembelajaran daring berlangsung dapat dilakukan
dengan menerapkan beberapa cara seperti yang telah diungkapkan
oleh Burns (1984) menyatakan bahwa terdapat tujuh hal yang dapat
dilakukan orang tua dalam rangka membantu kegiatan belajar
membaca siswa di rumah, yaitu (1) Menjaga hubungan dengan anak
dalam program belajar membaca dengan rajin menanyakan
perkembangan belajar membacanya; (2) Menjadi pendengar dan
penanya yang baik; (3) Mendukung anak untuk menyelesaikan tugas
membaca buku; (4) Membantu menyediaka ruangan, waktu, dan
peralatan yang dibutuhkan untuk belajar; (5) Mendukung anak untuk

berpartisipasi dalam pameran buku atau kegiatan membaca lainnya;
(6) Membantu anak saat dia menemui kesulitan dalam membaca; (7)



Memberikan penilaian yang baik terhadap pekerjaan dan

mengekspresika antusiasme ketika anak bertanya.

Orang tua adalah guru pertama bagi anaknya. Dimana pengetahuan
dasar yang diterima oleh setiap anak berasal dari pendidikan yang diberikan
oleh orang tuanya di rumah. Sebelum anak memasuki dunia pendidikan di
sekolah orang tua memegang kendali pada pemahaman dasar anak sejak
usia dini. Selain itu, dengan kon.disi dunia pendidikan seperti saat ini sangat
mempengaruhi peranan orang tua dalam terlaksanannya sistem pendidikan
daring. Ora/ng tua tidak hanya berperan sebagal pEndamplng bagi anaknya,
tetapi X’,,juga berperan sebagai guru utama dalam,\ mengembangkan
pema{haman dan pengetahuan anaknya selama proses perrqlbelajaran daring
berlangsung (Gunawan, 2017) |

Mellhat situasi dan kondisi dunia pendidikan Indone5|a yang sedang
diuji dengan adanya wabah pandemi covid-19, dlmana semua sektor
mendapat..k-an dampak yang sangat besar tidak terkecuéli pada sektor dunia
pendidikan. Pada dunia pendidikan sendiri mengharuskan pelaksanaaan
sistem pembelajaran secara jarak Jauh atau dikenal dengan istilah
pembelajaran daring (dalam jaringan). Tentu dengan diterapkannya sistem
pendidikan saat ini akan berdampak pada seluruh aspek dalam dunia
pendidikan itu sendiri, mulai dari guru yang harus bisa membuat siswa
beradaptasi dengan sistem pembelajaran serta guru yang harus pandai

mengeksplorasi kemampuannya untuk terus memberikan inovasi selama



melaksanakan pembelajaran jarak jauh agar setiap tujuan dari pembelajaran
yang dilakukan dapat tercapai.

Aspek lain yang terdampak sangat besar dengan pelaksanaan sistem
pembelajaran jarak jauh ini yaitu siswa atau peserta didik. Hal ini
didasarkan pada peserta didik itu sendiri yang bertindak sebagai objek
dalam pelaksanaan sistem pembelajaran daring. Siswa dipaksa untuk
beradaptasi secara mandiri, (pe_ngel_g_s_plor kemampuan masing-masing untuk
dapat mengejar ")targ'et” “.o.lari pembehl.éj'a"rank yang dilakukan oleh guru.
Kemandirign/é/ixs’\‘/va dalam mempelajari materi gé‘rta \belajar secara mandiri
tentu /akén berdampak besar pada pemerolehan \h‘agil belajar siswa.
Pema{haman siswa dalam setiap materi pembelajaran ten&&l{u tidak terlepas
dari édanya peranan orang tua dalam membantu dan mg"‘r1dampingi siswa
dalam:'-__.melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Menilik s-i:tuasi dan kondisi
saat ini","'-_ltentu orang tua sangat berperan penting unt__u’k membantu siswa
melaksanélgan pembelajaran jarak jauh yang tentun__yé pembelajaran yang
dilakukan héf‘ug: disesuaikan dengan arahan dan h’fir'hbauan dari guru. Semua
aspek yang terlibéf..téhfu"harUs ﬁlrn'g'béfé'iﬁé.rg.i- untuk terlaksananya sistem
pendidikan yang lebih baik. (Prasojo & Riyanto,2011)

Penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada SD Negeri
Jatimalang telah melaksanakan sistem pembelajaran secara daring melalui
perantara media aplikasi WhatsApp, dengan demikian peran utama guru
untuk melaksanakan proses pembelajaran harus digantikan oleh orang tua

siswa di rumah. Proses observasi awal sehingga peneliti tertarik untuk



melaksanakan penelitian ini didasarkan pada proses pelaksanaan PPL I
yang dimulai pada tanggal 17 Desember 2020 sampai dengan tangga 31
Januari 2021. Penggunaan sistem pembelajaran daring ini merupakan suatu
hal baru yang diperlukan adaptasi dengan kondisi yang terjadi saat ini,
sehingga mau tidak mau peran yang signifikan dalam membantu anak untuk
belajar adalah orang tua mereka masing-masing. Tidak dapat dipungkiri
bahwa hasil belajar yang di_t_g_e_rim_a __p]eh masing-masing siswa akan berbeda
karena latar belqkan'g'“h.éndidikan orang ~-.tga, keterbatasan waktu yang
dimiliki ol/eh”aééng tua untuk mendampingi anak selama proses belajar
dlkarenakan tuntutan perekonomian keluarga, serta kurangnya penguasaan
tekn&logl yang dimiliki oleh orang tua sehingga faktor- féktor pendukung
dalarn pelaksaan pembelajaran daring ini kurang blsq, berjalan secara
maksizlr'pal. |
dentifikasi Masalah

Ber.d-asarkan latar belakang masalah yang te__l-a.h diuraikan di atas,
terldentlflka5| masalah sebagai berikut:

1. Orang tua memegangTendah utama dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran secara daring.
2. Kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran berbeda-beda,
khususnya pada keterampilan siswa membaca materi pelajaran.
3. Keterbatasan orang tua dalam mendampingi anak untuk belajar

dikarenakan tuntutan perekonomian keluarga.



4. Keterbatasan orang tua dalam menguasai media elektronik sebagai
penunjang kegiatan pembelajaran secara daring.
Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang
dibahas lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah.
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai
berikut:
1. Peran orang tga,.-terhéiAap pendam[ﬂ)..ihrig"an_b‘(_elajar anak.
2. Aktivit/as*éti‘;s/wa dalam membaca materi pe“l‘éj\af\at] selama pembelajaran
dqr,iﬁ/g.
3. déara orang tua dalam mengembangkan kemampuar;] membaca pada
a{pak. |
4. Fé_!(tor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dal-%;tm membaca.
5. Keéiatan membaca difokuskan pada materi pel_ajaran yang sedang
dibaﬁas__,. |

6. Cara orahg tua dalam mendampingi anak mfe'laksanakan pembelajaran

daring

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di SD Negeri
Jatimalang?

2. Bagaimana aktivitas siswa membaca materi pelajaran dalam

pembelajaran daring?



3. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan aktivitas membaca
materi pelajaran pada anak dalam pembelajaran daring?
E.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui sistem pelaksanaan pembelajaran daring di SD
Negeri Jatimalang.
2. Untuk meng){e,tahu'i' ...allktivitas siswa"'m-embaca materi pelajaran dalam
pemb/elaj/é’r'én daring. \
3. g,n/t/uk mengetahui peran orang tua dalam menéérqbangkan aktivitas
I"membaca materi pelajaran pada anak dalam pembelaj&éran daring.
F. Man%aat Penelitian |
i\(lanfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. .IH___asiI penelitian ini diharapkan dapat dijadi__kén sebagai salah satu
baﬁéq kajian dalam mengembangkan :_k'esulitan membaca pada
anak serta béféh’drang‘fua'délé'rﬁ béiéksanaan sistem pembelajaran
daring.
2.  Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Dapat memperoleh masukan-masukan yang berguna untuk

peningkatan proses pembelajaran yang lebih baik.
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b. Bagi Siswa
Untuk memahami hal-hal dalam kesulitan membaca untuk
mengembangkan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual
sebagai faktor untuk membentuk pribadi yang positif.

c. Bagi Orang tua
Untuk memahami pentingnya peran orang tua dalam
pendampingan dan__pe_laks_gr_laan sistem pembelajaran daring untuk
.

d. ngjﬁéheﬁti \

//Menambah pengetahuan terkait pentingnya pé\rap orang tua dalam

mendampingi anak melaksanakan kegiatan pembel}ajaran.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Peran Orang Tua
a. Pengertian Peran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:854) “peran
yaitu perangkat tlngkah yang dlharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat Sedangkan Hamalik (2011:33)
men/yatakan bahwa“peran adalah pola tlngkah laku tertentu yang
4}}merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari peke_\rjaan atau jabatan

x}

‘. tertentu’.
Soerjono dan Soekanto (2004) menyatakan baﬁwa peran adalah
:'-gspek dinamis dari posisi seseorang untuk men-é;implementasikan
ééperangkat hak dan kewajiban yang dimilik__i.-’lseseorang. Ketika
ses;éqrang menggunakan hak dan kewajibahnya sesuai dengan
posisi.‘r'i‘ya menjalankan fungsinya. Peran ad'élah aspek dinamis dari
situasi (negara) Ini ainkan peran ketlka seseorang mengikuti
posisinya dan menerapkan hak dan kewajibannya. Peran orang tua
dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar di rumah
menjadi sangat sentral, sekaitan dengan hal tersebut (WHO, 2020)
merilis berbagai panduan bagi orang tua dalam mendampingi putra-

putri selama pandemi ini berlangsung yang meliputi tips pengasuhan

11
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agar lebih positif dan konstuktif dalam mendampingi anak selama
beraktivitas di rumah.

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia
sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan
berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara
tentang istilah “peran” yang biasa digunakan dalam dunia teater,
dimana seorang aktc_)_[_da.l_a_m teater harus bermain sebagai tokoh
tertentu dag ,,dala'r'ﬁ..posisinya she.b'agai_t‘_okoh itu ia diharapkan untuk
berpﬁril’ékﬁ secara tertentu. Posisi sé&r‘ang\ aktor dalam teater
/dﬂié{nalogikan dengan posisi seseorang dala\r\r‘r\,_\masyarakat, dan

| keduanya memiliki kesamaan posisi.

Peran diartikan pada karakterisasi yang gélisandang untuk
:'t_;libawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pe-f;tas drama, yang
d""alam konteks sosial peran diartikan sebagai__..-"suatu fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki suatu’ bosisi dalam struktur
sosial..""‘R_eran seorang aktor adalah batasan:yéng dirancang oleh aktor
lain, yang...i.{éb'é't'ijl'ah ‘smai'ééhiéﬁéré&a dalam satu penampilan/
unjuk peran (role perfomance).

Melalui pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah
suatu kondisi dimana seseorang harus memainkan sebuah tokoh yang
disesuaikan dengan sebuah aturan tertentu yang telah disepakati
sebelumnya. Kaitannya dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini,

peran yang dimaksud adalah seperangkat tugas yang dimainkan oleh
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sistem pendidikan dimana subjek dalam pelaksanaan peran ini
dilakukan oleh orang tua siswa sebagai tokoh sentral dalam
pelaksanaan pembelajaran daring.
. Pengertian Peran Orang Tua

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Baik atau buruknya suatu
didikan yang dlberlkan orang tua akan berpengaruh terhadap
perkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri. Karna menurut
Fadl/lllah (2012 35) mengatakan bahwa Imgkungan keluarga bagi
",s,etiap anak, segala tingkah laku maupun yang munpul pada diri anak
.' akan mencontoh kedua orang tuanya. Oleh karer{,ﬁ itu, orang tua
"‘-‘,‘ memiliki peranan yang sangat penting bagi anaknyal,'lsendiri.
| Menurut Ahmadi (2004: 43) menyatakan peraﬁ orang tua adalah
sh_atu hal kompleks pengharapan manusia terhac_z_l.ép caranya individu
hans bersikap yang mempunyai tanggung jawab dalam keluarga. Hal
ini mem|I|k| arti bahwa peran orang tua terhadap anak memiliki
banyak sekall kewajlban dan tanggung Jawab yang salah satunya
adalah bidang pendidikan, baik formal maupun non-formal. Di mana
dengan pendidikan, anak mendapatkan suatu pencapaian atau bahkan
menjadi manusia yang siap menghadapi tantangan di masa depan.
Karna dengan melalui pendidikan, seseorang dapat menjadi pribadi
yang lebih baik, bijaksana. Menurut undang undang no. 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan
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bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya. Selain itu pada pasal ke-5 ayat yang ke-1 tertulis bahwa
setiap warga memp_ynyai___ﬁ_hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan ,,.ya'né ....bermutu. .".S”é'h'i'ngg?‘ peran orang tua dalam

mem/birﬁbing anak,merupakan hal yé\r‘ig\ paling utama demi

keberlangsungan anaknya sendiri, terutama dala\mk_\memberikan anak

pendidikan yang layak bagi masa depannya.

Peran orang tua adalah menjadi orang tua yang memotivasi

E‘(_;Ialam segala hal. Motivasi dapat diberikan d;éngan cara yang

rﬁeningkatkan kebutuhan sekolah dan dapat mg-fnberikan semangat
dal..ar___n pujian atau penghargaan untuk prestasi .anak. Dalam hal ini
peran."‘“o__‘rang tua adalah membimbing d{ah memberikan motivasi
kepada an-a.l.lg,. égé'r"ériak tetap be'r'sﬁéhi'éh.gét dalam melakukan kegiatan
di rumah. Pada dasarnya anak memiliki motivasi untuk melakukan
suatu hal, apabila ia mendapatkan sebuah dorongan dari orang-orang
terdekat seperti orang tua (Yulianti, 2014). Karena besar Kkecil
penghargaan yang diberikan kepada anak sangat berpengaruh,
penghargaan yang diberikan sangat berharga dan lebih antusias untuk

anak-anak. Orang tua juga bisa menjadi teman yang bahagia untuk
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belajar atau belajar. Selain itu, orang tua ditugaskan sebagai guru
untuk mengajar dan mendidik anak-anak mereka. Oleh karena itu,
orang tua perlu lebih sabar dalam mengajar dan membimbing sebagai
tugas guru di sekolah. Dalam melakukan ini, orang tua saling
melengkapi dan sangat membantu dalam memecahkan masalah dan
kesulitan yang dihadapi anak-anak di sekolah dan di rumah. Senada
dengan pernyatan tersgbut.,__Q_gsmaniarti & Suweleh (2019) mendapati
orang tua "r)n.emp'u.ﬁ.yai peran .aél'am._m.engembangkan rasa percaya

anak/vvé/l'éu pun sebagian kecil masih ada yémg mendampingi.

(Siregar, 2013: 8) menambahkan bahwa ada\_\empat cara untuk

meningkatkan peran orang tua dalam pendidikan anal‘k-anak. Pertama,

"‘-‘,‘ atur jadwal kegiatan anak dan waktu anak. Anak-anak diajarkan

H‘-l_\_Jntuk belajar tidak hanya ketika mereka menda’ipatkan pekerjaan

rﬁ_mah dari sekolah dan ketika mereka menghad_abi ujian, tetapi juga
set.i'ap hari. Setiap hari, anak-anak diajark_ah untuk mengulangi
pelajéfap yang diberikan guru kepada fm’ereka hari itu, dengan
pemahamr-;l.r.lm bahwa mereka 'p'u'h'yéﬁ\'/\./élétu untuk bermain. Kedua,
pantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua diminta
memeriksa nilai tes dan tugas anak. Ketiga, memantau perkembangan
kepribadian, termasuk sikap, moral, dan perilaku anak-anak. Ini dapat
dilakukan oleh orang tua yang menghubungi guru kelas mereka untuk
belajar lebih banyak tentang perkembangan anak mereka di sekolah.

Keempat, pantau efektivitas waktu sekolah di sekolah.
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Melalui beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
peran orang tua adalah sebagai guru pertama bagi anaknya, hal ini
disebabkan karena lingkungan keluarga memegang andil yang cukup
besar dalam pendidikan anak. Pendidikan yang diperoleh anak di
lingkungan keluarga akan membentuk kepribadian anak dimasa yang
akan datang karena keluarga merupakan sekolah pertama bagi setiap
anak mulai dari keC|I hmgga dewasa. Peranan yang diampu oleh
orang tua akan sangat berdampak pada bagalmana anak bertindak dan

berpenlaku di kehidupan sehari-hari. Bekal -yang diberikan pada

/SIf(IUS pendidikan dilingkungan keluarga adalah 'modal utama yang

menentukan karakter pada masing-masing anak. ‘

) "‘-‘,‘ Indikator Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran

Menurut Winingsih (2020) terdapat empat‘.‘-":peran orang tua
sé_lama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu: 1.__..Orang tua memiliki
pefa{) sebagai guru di rumah, yang di maha orang tua dapat
memBimbing anaknya dalam belajar secargfjarak jauh dari rumah. 2.
Orang tua-.s.ébédéi"fasﬂitémr‘, 'yéitﬁu"dkéﬁg-tua sebagai sarana dan pra-
sarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 3.
Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan
semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan
pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta
memperoleh prestasi yang baik. 4. Orang tua sebagai pengaruh atau

director.
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Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang

sangat penting untuk menentukan keberhasilan pendidikan anak-

anaknya. Pendidik pertama dan utama adalah orang tua. Nur

(2015:22-23) menyatakan bahwa “peran orang tua dalam pendidikan

adalah sebagai pendidik, pendorong, fasilitator dan pembimbing”.

Berikut ini penjelasan dari peran orang tua :

1.

Pendidik : pendid_i_}<_ pertama dan utama adalah orang tua dengan
mengup}layaka'h perkembangéh”se-luruh potensi anak, baik potensi

a/fek’fi'f, kognitif dan potensi psikomotor:.

Pendorong (motivasi) : daya penggerak até‘u_\ pendorong untuk

melakukan sesuatu. Orang tua berperan menumlbuhkan motivasi
anak.

Fasilitator: orang tua menyediakan berbagai" fasilitas belajar

seperti tempat belajar, meja, kursi, penerangén, buku, alat tulis,

dan lain-lain.

Péhq_bimbing: sebagai orang tua tiglék hanya berkewajiban

memberikan fasilitas, akan tetapi orang tua juga harus
memberikan bimbingan secara berkelanjutan.

Selain keempat peran orang tua yang dijelaskan diatas, hal yang

harus diperhatikan oleh orang tua yaitu perkembangan moral anak.

Menurut Gunarsa (2006:62) sikap yang perlu diperhatikan orang tua

yaitu “konsisten dalam mendidik dan mengajar anak, sikap orang tua

dalam keluarga, penghayatan orang tua akan agama yang dianutnya,
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dan sikap konsekuen orang tua dalam mendisiplinkan anaknya”.
Orang tua harus memberikan contoh yang baik bagi anaknya. Adanya
ketidaksesuaian antara yang orang tua ajarkan terhadap anak dengan
apa yang dilihat anak dari keseharian orang tuanya, maka hal itu akan
membuat anak berpikir untuk tidak melakukan apa yang diajarkan
orang tua.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
cara yang dlgunakan setiap orang tua, dalam mendidik anaknya tentu
bertﬁda beda maka dari itu banyak orang yang berpendapat bahwa

'pengaruh terbesar dari pembentukan karaktgr seorang anak

tergantung bagaimana ia diperlakukan oleh kelﬁl‘arganya. Segala
L"‘-\. sesuatu yang diberikan dalam pendidikan diIingl,l'l<ungan keluarga
:'-gdalah pengetahuan dasar yang akan dikembang_lian oleh masing-
rﬁasing anak sesuai dengan tingkat kemampuann__y'a. Orang tua dalam
kaﬁannya dengan pembelajaran anak tentunya .harus bisa bertindak
sebagan guru yang menjadi sumber pengetahuan anak dirumah serta
bertindak sebagal pengawas dan pendamping pada setiap
pembelajaran yang dilakukan oleh anak dalam upaya membangun
pengetahuan pada anak itu sendiri.
2. Aktifitas Membaca
a. Pengertian Membaca
Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa

yang disajikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selain
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keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan ketrampilan
menulis. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 2 Tahun
1989 tentang Sistim Pendidikan Nasional, bahwa membaca
merupakan salah satu dari empat keterampilan pokok yang harus
dibina dan dikembangkan dalam pendidikan bahasa.

Gibbons (1993: 70-71) mendefinisikan membaca sebagai proses
memperoleh makna dg_ri_.,c_e_t_gkan. Kegiatan membaca bukan sekedar
aktivitas yang' "'l;)..ersifat pa5|f ""‘dan ‘_ respektif saja, melainkan

men/ghe’ﬁdaki pembaca untuk aktif befbikir. Untuk memperoleh

,,mé{kna dari teks, pembaca harus menyertakan Iatér,_belakang “bidang”

pengetahuannya, topik, dan pemahaman terhadap sl‘istem bahasa itu

"‘-‘,‘ sendiri.Tanpa hal-hal tersebut selembar teks tidak berarti apa-apa

x‘*-pagi pembaca.

Menurut Mulyono (2003:200) membaca m.erupakan aktivitas
kompleks yang mencakup fisik dan mental. Akthltas fisik yang
terkalt -.___dengan membaca adalah gera}c mata dan ketajaman
penglihata-.n.:“ Aktivitas m*entar"m'é'r'ié'éku.b ingatan dan pemahaman.
Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf
dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, mengingat
simbol-simbol bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran yang
cukup untuk memahami bacaan.

Menurut Tarigan (1985) bahwa membaca adalah suatu proses

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk menerima
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pesan, suatu metode yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan
diri sendiri kadang-kadang orang lain, yaitu mengkomunikasikan
makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis.
Lebih singkatnya membaca adalah memetik serta memahami arti
makna yang terkandung didalam bahan tulisan.
. Jenis-jenis Membaca

Pada umumnya__jsiswa__ﬁyang duduk di kelas I, II, 11l dan IV
proses men‘]lbaca'y;ng dilakuka..f.]madmah‘;.
1. I\//Ier’ﬁi:’)'éca bersuara (membaca nyarin‘c\]‘j‘_‘\\ \

/ Yaitu membaca yang dilakukan dengan\\“bgrsuara, biasanya
dilakukan oleh kelas tinggi / besar. Pelaksanaar{ membaca keras
bagi siswa Sekolah Dasar dilakukan seperti berill<;'lut:

a) Membaca klasikal yaitu membaca yang ‘.‘-’:.dilakukan secara
bersama-sama dalam satu kelas. |

.I'b___) Membaca berkelompok yaitu membaca yang dilakukan oleh
."‘s-e__‘kelompok siswa dalam satu kelas.

c) Meﬁibééé"bér'ora@ﬁ 'yéi'tu'"'rﬁé.rh.baca yang dilakukan secara
individu.

d) Membaca perorangan diperlukan keberanian siswa dan mudah
dikontrol oleh guru. Biasa dilaksanakan untuk mengadakan

penilaian.
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2. Membaca dalam hati

Membaca dalam hati yaitu membaca dengan tidak mengeluarkan

kata-kata atau suara.
3. Membaca teknik

Membaca teknik hampir sama dengan membaca keras. Membaca

teknik ialah cara membaca yang mencakup sikap, dan intonasi

bahasa. Latihan-latihan yang diperlukan diantaranya : (a). Latihan

membaca di tempat duduk; (b) Latlhan membaca di depan kelas;

(c) Latlhan membaca di. mimbar; (d) Latlhan membacakan.
/(Depdiknas, 2002:44)

Banyak faktor yang mempengaruhi terhadl‘ap kemampuan
"‘-‘,‘ membaca. Umumnya, kemampuan membaca I;'Iyang dimaksud
lll'(_;litujukan oleh pemahaman seseorang pada bacaa-f:l yang dibacanya
d""an tingkat kecepatan yang dimiliki. Faktor-fal_dbr itu antara lain :
(1)...' Tingkat Intelejensia; (2). Kemampuan Be_r_béhasa; (3). Sikap dan
Minat (4) Keadaan Bacaan; (5). Kebiasaan Membaca; (6).
Pengetahuan Tentang Cara Membaca (7) Latar Belakang Sosial,
Ekonomi Dan Budaya; (8). Emosi
Pembelajaran membaca permulaan disekolah dasar bertujuan

siswa mengenai dan menguasai sistem tukisan sehingga mereka dapat
membaca dengan menggunkan sistem tersebut. Adapun tujuan lain
dari membaca permulaan adalah untuk membangkitkan, membina

dan memupuk minat anak untuk membaca. Siswa sekolah dasar harus



22

mampu membaca dengan tepat. Ketepatan membaca permulaan
sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan kreatifitas guru yang mengajar
dikelas | SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan
membaca mereka. Banyak pakar pendidikan mencari solusi
bagaimana cara memperbaiki pembelajaran kemampuan membaca
permulaan. Pembelajq__ra_n.,.,m_gmbaca permulaan diberikan di kelas I.
Tujuannyafg,da‘l’aﬁ ...ellgar siswa ;ﬁ.é'rﬁ'il-iki‘_ kemampuan memahami dan

men}/uafékan tulisan dengan intonasi yang\Wajar, sebagai dasar untuk

"de{bat membaca lanjut (Akhadiah, 1991/1992: 31):.
(

C.

Aspek-aspek Yang Mempengaruhi Kesulitan Membal‘ca Pada Anak

Pada umumnya kesulitan merupakan suatu kon;"ciisi tertentu yang

H‘(_‘_Jlitandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan

rﬁencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha I__e"bih giat lagi untuk
daﬁa; mengatasi. Kesulitan membaca dapat d_iértikan sebagai suatu
kondi.‘s"'i-.___‘ dalam suatu proses membace}_x'yang ditandai adanya
hambatan-ﬂ.H.héﬁibéta'n‘ ﬁrtéh’t'u”ﬁﬁt'ljk” mencapai hasil belajar.
Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak
disadari oleh orang yang mengalaminya, dan dapat bersifat
sosiologis, psikologis dalam keseluruhan proses belajarnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca siswa,

baik membaca permulaan maupun membaca lanjut atau membaca

pemahaman. Adapaun faktornya sebagai berikut :
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Faktor fisiologis

Faktor ini mencakup kesehatan fisik. Kelelahan bisa juga
merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk
belajar, apalagi membaca. Gangguan pada alat bicara, alat
pendengaran, dan alat penglihatan dapat memperlambat
kemajuan membaca anak. Meskipun anak itu tidak mempuyai
gangguan pada__r__a_lat__ __p_englihatannya, beberapa anak dapat

mengalami kesulitan memb'a"c‘:a-.._HaI itu terjadi karena belum

/be’r/kembangnya kemampuan mereka dalam membedakan

~ simbol-simbol cetakan, seperti huruf, ang\ka;angka, dan kata-

kata, misalnya belum dapat membedakan b,p, dén d.
Faktor Intelektual
Faktor intelektual atau istilah intelegensi didefinisikan oleh

Heinz sebagai suatu kegiatan berpikir__;':yang terdiri dari

'--___pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan

ﬁi‘eresponnya secara tepat. Secara umfu'r'n, intelegensi anak tidak
sepeﬁ.ﬁ.ﬁhyé"hﬁ'éfﬁpeTgarUHi"'b'éfhééi.l- atau tidaknya anak dalam
membaca. Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan
kemampuan juga turut mempengaruhi kemampuan membaca
anak.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi peningkatan kemampuan

membaca siswa. Faktor lingkungan mencakup latar belakang
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dan pengalaman siswa di rumah serta social ekonomi keluarga
siswa.
4. Faktor Psikologis
Faktor lain yang juga mempengaruhi peningkatan kemampuan
membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup
motivasi, minat, kematangan social, emosi, dan penyesuaian
diri.
5. FaktotE?enyélﬂélnggaraan Péﬁdi‘dikgn yang Kurang Tepat
/Fakfér ini berkaitan dengan hal-h;I\‘Seb\agai berikut: Harapan
/ guru yang terlalu tinggi tidak sesuai denéén_kemampuan anak,
Pengelolaan kelas yang kurang efektif, Guru yé%lg terlalu banyak
| mengeritik anak, Kurikulum yang terlalu padalt-'l, sehingga hanya
dapat dicapai oleh anak yang berkemampuan ti"lrlggi.
d. F;'eran Orang Tua Dalam Mengembangkan Ke__r..ﬁampuan Membaca
Paaa__Anak |
ﬁ"aqdemi covid-19 ini telah mengubah"pola pembelajaran yang
semestinyé..fa'téb"'r'h'Uka Wﬁjadi"bé'rﬁb.éléjaran jarak jauh atau biasa
disebut daring. Keterbatasan pengetahuan akan penggunaan teknologi
menjadi salah satu kendala dalam sistem pembelajaran daring ini.
Terutama orang tua pada situasi ini dituntut untuk membimbing
anak—anaknya dalam pembelajaran berbasis internet ini. Bagi orang
tua siswa yang terbiasa menggunakan teknologi mungkin tidak

menjadi masalah, tetapi bagi orang tua siswa yang awam akan
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penggunaan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam
membimbing anaknya kala situasi ini.

Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi semua elemen
Pendidikan terutama orang tua menghadapi transisi dalam sistem
pembelajaran ini. Sebelum adanya situasi ini, tidak banyak waktu
orang tua dalam membimbing anaknya, bahkan sampai orang tua
hanya sekedar sebagai.,.,.,pqmenuh materi saja. Namun hari ini
situasinya perub’é’ﬁ.,. orang tuah Fn'éhj-adj lebih banyak waktu dalam
mem/bir’r/\'b"ing anaknya dan terjalin kedékétan\ emosional lebih dari
xse't/)elumnya.
| Mengenalkan buku pada anak-anak merupaka;ﬁ tanggungjawab
L"‘-\. orang dewasa, khususnya orang tua. Anak-anak tiq'lak akan mencari
:'-gtau menginginkan buku bacaan atas keinginany%;l sendiri. Karena
a"h_.ak belum mengerti manfaat membaca buku ji__k'é tidak ada teladan
dafi--___ orang tuanya. Memberi dorongan dén pengertian akan
pentiﬁ@-r]ya membaca buku perlu dilakulga'n orang tua agar anak
tertarik da-r.1. mulal meneATTRRe .-

Pada dasarnya kecintaan anak pada kegiatan membaca akan
berguna bagi pengembangan pribadi dan akademisnya. Namun
demikian, minat dan kemampuan membaca tidak akan tumbuh secara
otomatis, tapi harus melalui latihan dan pembiasaan. Artinya apabila
seorang ibu ingin anaknya mempunyai perilaku gemar membaca,

kegiatan membaca inilah yang perlu dibiasakan sejak kecil.
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e. Langkah-langkah Melatih Kemampuan Anak Dalam Membaca

Untuk membelajarkan siswa melisankan kalimat sederhana

dengan lafal dan intonasi yang tepat, misalnya, dapat ditempuh

dengan langkah- langkah sebagai berikut :

1. Mengajak siswa memahami konteks kalimat sederhana yang
akan dilisankan

2. Melisankan kata:_kata__)__/ﬁgng membangun kalimat iti dengan lafal
yang tepat

3. /I\/réi‘i;ankan kalimat sederhana deng;ﬁ‘dib\eri contoh oleh guru

/,4f/ Melisankan kalimat sederhana dengan Iaf\ai}xgan intonasi yang

‘. tepat secara berulang- ulang
"‘-‘,‘ 5. Siswa melisankan sendiri kalimat sederhana;;‘:tersebut dengan
| lafal dan intnasi yang tepat |

Langkah- langkah tersebut di atas bukan me__r‘hpakan barang mati
ya:h-g tidak bisa diubah, tetapi masih dapat d_i_ubah dengan langkah-
Iangkéh\ yang lain, sepanjang cara atau Ign'gkah yang dipilih dapat
membant-ﬁlhs“ié\/'\'/ré' melafalkan kalimat 's.éd-erhana tersebut dengan lafal
dan intonasi yang tepat.

Tahap awal membaca permulaan yaitu anak dikenalkan dengan
bentuk huruf abjad dari A/a sampai dengan Z/z. Huruf tersebut perlu
dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya. Setelah anak diperkenalkan
dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya langkah selanjutnya

anak diperkenalkan dengan mengeja suku kata, membaca kata, dan
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membaca kalimat pendek berdasarkan pendapat Dalman (2014).
Misalnya, kata /kaki/ anak dilatih mengeja suku kata /ka/ dan /ki/.
Suku kata /ka/ dieja /ka-a/ [ka] dan suku kata /ki/ dieja /ka-i/ [ki] lalu
dibaca kaki. Selain mengeja dan membaca, membaca permulaan
juga menitikberatkan pada penguasaan aspek bersifat teknik yang
bertujuan melatih siswa menyuarakan lambang tulisan dengan tepat,
lafal yang baik, sert_q_i_ntqr_y_gsi yang wajar menurut Rosdiana, dkk
(2011). z
3. Pembela;aré{'r'\/Daring
a. X'I?éhgertian Belajar
Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan &&Igebagai kegiatan
psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutqlhnya. Kemudian
"'(;Ialam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai ‘.l';saha penguasaan
rﬁeteri ilmu pengetahuan yang merupakan sebag.i‘én kegiatan menuju
terBe__ntuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman, 2011: 22)
é‘la‘[neto merumuskan pengertian be[}aj'ar sebagai suatu proses
usaha yarl-g.jhd'i'lékljkah‘ im‘ideU"U’hfljk.hi-emperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Belajar menurut Howard L. Kingskey adalah bahwa Learning is
the process by which behavior (in the broader sense) is originated or

changed through practice or training. Belajar adalah proses dimana



28

tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui
praktek atau latihan.

Belajar menurut Trianto (2010:9) adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, kecakapan, ke_t__ra_mp_i_lra_n dan kemampuan, serta perubahan
aspek—aspgtlg,yan'g ...I.ain yang a&é 'péda i_ndividu yang belajar. Belajar

men/gan’iil‘ung pengertian terjadinya perﬂbahan dari persepsi dan

'pe/filaku, termasuk juga perbaikan perilaku \r‘n_i\salnya pemuasan

kebutuhan masyarakat dan pribadi = secara I‘Iebih lengkap

| (Hamalik,2002:45)

Menurut Mustagim (2004:34) bahwa belajar‘.\-";atdalah perubahan
ti"'r_]gkah laku yang relatif tetap yang terjadi ___karena latihan dan
peﬁg___alaman dengan kata lain yaitu suatu akt__i-ﬁtas atau usaha yang
disenééjg aktifitas tersebut menghasilkan pe'rubahan, berupa sesuatu
yang baru-..Bai'k"'yén'g‘swera' 'n'ahibé-k.éiau tersembunyi tetapi juga
hanya berupa penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah
dipelajari. Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan keterampilan
jasmani, kecepatan perseptual, isi ingatan, abilitas berfikir, sikap
terhadap nilai-nilai dan inhibisi serta lain-lain fungsi jiwa (perubahan
yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisik) perubahan tersebut

relatif konstan.
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Menurut Dewey (dalam Trianto, 2009:91) belajar berdasarkan
masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan
hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan
memberikan masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan
itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki,
dinilai, dianalisis, serta di,car__i__pemecahannya dengan baik.

I\/Ielalgi,,.pehdébat diatas rﬁéké'dapat diambil kesimpulan bahwa
bela;f;lr”fﬁérupakan aktifitas untuk meng&ﬁbapgkan kompetensi dan

keterampilan dalam suatu hal dimana kegiatan\‘in_\i dilakukan untuk

"‘-‘,‘ pengetahuan agar hasil yang diperoleh dapat Iebih;" menyeluruh dan

mengembangkan ~wawasan dan pengetahuan terkait suatu
"-mendalam.
. ﬁ'engertian Pembelajaran

'--___Pembelajaran berdasarkan Peraturan Pemerintahan nomor 19

Tahun""‘-2__005 tentang Standar Nasional Pgndidikan pasal 20 (dalam

Suyono dzla.ﬁl'i;ié'riyaﬁto, 201’1':'01)“-'éd‘alah suatu kegiatan yang
dilakasankan oleh guru melalui suatu perencanaan proses
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar.

Hal ini sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 yang menyatakan, pendidikan adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
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proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhalk mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan
negara.

Trianto dalam Pane & Dasopang (2017, him. 338) menjelaskan
tentang pembelajaran adalah sebagal berikut: Pembelajaran adalah
aspek keglatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan

sepe/nuhnya Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai

/produk interaksi berkelanjutan antara pengembanga}n dan pengalaman

hidup. Pada hakikatnya, pembelajaran dalam makna I‘kompleks adalah

"‘-‘,‘ usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan,f peserta didiknya

L‘*-(mengarahkan interaksi peserta didik dengan sur’hber belajar lain)

dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai.

Hamallk dalam Fakhrurrazi (2018, him. 86) menyatakan bahwa
pembela_jaran adalah suatu kombinasi yangftersusun meliputi unsur-
unsur maﬁ.u;ia'v'\'/'i"'(éiév\ia@ﬁn‘gufu')';ﬂ'rﬁé.té.r-ial (buku, papan tulis, kapur
dan alat belajar), fasilitas (ruang kelas, audio visual), dan proses yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan yaitu
untuk memberikan pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran

merupakan suatu proses penyampaian informasi pengetahuan melalui
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interaksi dari guru kepada peserta didik, juga merupakan suatu proses
memberikan bimbingan yang terencana serta mengkondisikan atau
merangsang peserta didik agar dapat belajar dengan baik, dan
kegiatan pembelajaran dapat ditandai dengan adanya interaksi
edukatif yang terjadi, yaitu guru kepada peserta didik atau peserta
didik kepada guru secara pedagogi. Selain itu guru juga harus
menyiapkan pembelaj_gran._s_gcara inovatif yang mampu merangsang
siswa untuli sema“n.élat dalam m.éi'ékéanakan kegiatan pembelajara.

/Pe’rﬁ’l':’Jelajaran aktif berarti siswakxﬁaru§ menggunakan otak,
x}mé/ngkaji gagasan, memecahkan masalah, dan rﬁ‘eqerapkan apa yang
.' mereka  pelajari. Belajar aktif harus gesit,xl‘ menyenagkan,
L"‘-\. bersemanagat dan penuh gairah. Siswa bahkan serir}-'lg meninggalakan
:'-t_.empat duduk - mereka, bergerak leluasa dan": berpikir keras
(."‘S_.ilberman, 2011: 9). |

.I'--___Dari beberapa pendapat yang telah d__i-draikan diatas dapat
diaml;i‘l-.___‘kesimpulan bahwa pembelajaran fm'erupakan kegiatan yang
dilakukanh.c;iéhu"'s'iéwa‘ dan ‘gur'u"'dél-éhﬁ.-upaya mewujudkan tujuan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang biasanya dilakukan
dilingkungan sekolah formal maupun non formal. Dengan dilengkapi
administrasi pembelajaran berupa adanya silabus, RPP, jadwal
pelajaran serta administrasi pendukung lainnya untuk mewujudkan

tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.
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c. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang
dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran
daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam
jaringan yang ber5|fat ‘masif dan terbuka untuk menjangkau peminat
ruang belajar agar Ieb|h banyak dan. Ieb|h luas (Sofyana & Abdul,

2019: 82). \ |
Moore et al (dalam Firman dan Sari, 2020) \mgnyebutkan bahwa
pembelajaran online merupakan suatu kegiata;ﬁ belajar yang
"‘-‘,‘ membutuhkan jaringan internet dengan konektivifas, aksesibilitas,
lx’fleksibilitas, serta kemampuan untuk memunculk’gn berbagai jenis

iﬁteraksi pembelajaran. |

Zhang et al., (2004) menunjukkan bahwa.penggunaan internet
dan teknologl multimedia mampu merombak cara penyampaian
pengetahuan dan “dapat menjadl alternatlf pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran daring
membutuhkan adanya fasilitas sebagai penunjang, yaitu seperti
smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan untuk

mengakses informasi dimanapun dan kapanpun
Gikas & Grant, (2013). Di Indonesia sendiri, ada beberapa

aplikasi yang disediakan pemerintah sebagai penunjang kegiatan
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belajar di rumah. Selain itu seorang pendidik dapat melakukan tatap
muka bersama peserta didiknya melalui aplikasi yang dapat diakses
dengan jaringan internet.

Menurut Bilfagih & Qomarudin (2015, hlm. 1) “pembelajaran
daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran
dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan
luas”. Thorme dalarq_Ku_n__f[_e_lrto (2017, hlm. 102) “pembelajaran
daring aqalah ..bembelajara.r”lm ""‘yang menggunakan  teknologi
mulgmé/d}a, kelas virtual, CD_ROM, st;éémipg video, pesan suara,
4",erh/ail dan telepon konferensi, teks online \ém_i\masi, dan video

I'streaming online”. Sementara itu Rosenberg da;jlam Alimuddin,
Tawany & Nadjib (2015, him. 338) menekankan t;ahwa e-learning
:'-_r_.nerujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan
sé_rangkaian solusi yang dapat meningkatkar__l" pengetahuan dan
ket..'er___ampilan. |

Isl"erpbelajaran Daring  bertujuan memberikan  layanan
pembelaja-férﬁlb'é'r'fﬁtjtu dmam'jé'r'iﬁgéhr(-daring) yang bersifat masif
dan terbuka untuk menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih
luas. Daring kombinasi adalah pembelajaran  yang
mengkombinasikan antara tatap muka dan daring. Daring kombinasi
dilaksanakan dengan cara mempersiapkan sistem pembelajaran yang
membutuhkan keterlibatan secara langsung antara mahasiswa dan

dosen dalam proses pembelajaran. Dalam daring kombinasi
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pelaksanaan pembelajaran tidak dibatasi ruang dan waktu, yang tidak
mewajibkan mahasiswa untuk selalu belajar di dalam ruang kelas
dengan segala peraturan yang kaku.

Pembelajaran daring harus dilakukan sesuai dengan tata cara
pembelajaran jarak jauh. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (PERMENDIKBUD) nomor 109 tahun 2013 ciri-ciri
dari pembelajaran da_[i_ng.,__agalah: 1) Pendidikan jarak jauh adalah
proses belajar "mé;‘.gajaf yangmdi'l'ékukgn secara jarak jauh melalui
peng/guﬁéén berbagai -mendia komunikéé‘i‘;‘\ZQ Proses pembelajaran
4}}dﬂiiékukan secara elektronik (e-learning), di}ﬁa_r)a memanfaatkan

paket informasi berbasis teknologi informasi dan kbmunikasi untuk
L"‘-\. kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oll,éh peserta didik
:'-l_.<apan saja dan dimana saja; 3) Sumber belajar adalfah bahan ajar dan
B'Qrbagai informasi dikembangkan dan dikemas__..-dalam bentuk yang
befbgsis teknologi informasi dan komunikasi __sérta digunakan dalam

proses‘"‘p_embelajaran; 4) Pendidikan jarak jfatjh memiliki karakteristik

bersifat te.r.}.ju'ké;'“bélajar, ‘mah'di'r'i',ﬂ'.brelajar tuntas, menggunakan
teknlogi informasi dan komunikasi, menggunakan teknologi
pendidikan lainnya, dan berbentuk pembelajaran terpadu perguruan
tinggi; 5) Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka yang artinya
pembelajaran yang diselenggarakan secara fleksibel dalam hal
penyampaian, pemilihan dan program studi dan waktu penyelesaian

program, jalur dan jenis pendidikan tanpa batas usia, tahun ijazah,
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latar belakang bidang studi, masa registrasi, tempat dan cara belajar,
serta masa evaluasi hasil belajar.
Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring
Kelebihan pembelajaran daring/e-Learning
1) Kelebihan pembelajaran daring/e-learning menurut Hadisi dan
Muna (2015, him. 130) adalah:
a) Biaya, e-Iea_r_p_ing___ mampu mengurangi biaya pelatihan.
Per]‘d,i.di'k'ai'r.lﬂ. dapat mé.ﬁ.g'h'émat‘_ biaya karena tidak perlu
/’/r'h‘xengeluarkan dana untuk peraléiéh‘\ke\las seperti penyediaan
papan tulis, proyektor dan alat tulis.

| b) Fleksibilitas waktu e-learning membuat pelajar dapat

menyesuaikan = waktu belajar, karena q;ialpat mengakses
pelajaran kapanpun sesuai dengan waktu ya’Hg diinginkan.

c) Fleksibilitas tempat e-learning mem_bhat pelajar dapat
mengakses materi pelajaran dimana __s-aja, selama komputer

...,_-.___Eerhubung dengan jaringan Internet,”

d) Fl-e.z.lgé,ilb'i'l'i'tés"' ‘k@ﬁat'a'h""'b—éhb.élajaran e-learning  dapat
disesuaikan dengankecepatan belajar masingmasing siswa.

e) Efektivitas pengajaran e-learning merupakan teknologi baru,
oleh karena itu pelajar dapat tertarik untuk mencobanya juga
didesain dengan instructional design mutahir membuat

pelajar lebih mengerti isi pelajaran.
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f) Ketersediaan On-demand E-Learning dapat sewaktu-waktu
diakses dari berbagai tempat yang terjangkau internet, maka
dapat dianggap sebagai ‘“buku saku” yang membantu
menyelesaikan tugas atau pekerjaan setiap saat.

Adapun Kkelebihan pembelajaran daring/e-learning menurut

Seno & Zainal (2019, him. 183) adalah:

a. Proses log-in_yang sederhana memudahkan siswa dalam

memulai pembelajaran berbasis e-learning.

/b.”i\/lateri yang ada di e-learning \t‘élah disediakan sehingga

mudah diakses oleh pengguna.

c. Proses pengumpulan tugas dan pengerjaanxl‘tugas dilakukan
secara online melalui google docs ataupuh form sehingga
efektif untuk dilakukan dan dapat mengherrifat biaya.

d. Pembelajaran dilakukan dimana saja dan kapan saja.

' Sedangka kelebihan pembelajaran daring menurut Hendri (2014,

hlm 24) diantaranya adalah:

a) I\/Ihe.r.i.gﬁéhﬁt waktu p‘rO’s’éé"bé'lréj.ér. -mengajar

b) Mengurangi biaya perjalanan

c) Menghemat biaya pendidikan secara  keseluruhan
(infrastruktur, peralatan, buku-buku)

d) Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas

e) Melatih pembelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu

pengetahuan.
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Kelemahan pembelajaran daring/e learning
1) Kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut Hadisi dan

Muna (2015, him. 131) antara lain:

a. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-
siswa itu sendiri yang mengakibatkan keterlambatan
terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar.

b. Kecenderungqn__m_ep_gabaikan aspek akademik atau aspek
sos}i}lagl.-da'ri' ;ébaliknya rﬁ.é“ridbron‘_g tumbuhnya aspek bisnis.
c/i'Dﬁrxoses belajar dan mengajarnya ‘é\éhde\rung ke arah pelatihan

dari pada pendidikan. :

d. Siswa yang tidak mempunyai motivasi beil‘ajar yang tinggi
cenderung gagal. Tidak semua tempat I,-itersedia fasilitas
internet . (mungkin hal ini berkaitan ‘_‘-":dengan masalah
tersedianya listrik, telepon, ataupun kompﬁter).

2)..'--___Adapun kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut
één__p & Zainal (2019, him. 183) antarafain:

a) Téﬁ%bfléh”ﬁdl’a‘rna*n Ibgi'h"yé'hﬂg' .rh.ésih membutuhkan petunjuk
lebih dalam.

b) Materi yang diberikan kurang luas dan disajikan dalam
bentuk Bahasa inggris sehinggga merepotkan dalam
mempelajarinya.

c) Adanya pengumpulan tugas yang tidak terjadwal serta tidak

adanya pengawasan secara langsung atau face to face dalam
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pengerjaan tugas yang membuat pengumpulan tugas menjadi

molor.

d) Materi pembelajaran menjadi kurang dimengerti saat

pembelajaran tidak ditunjang dengan penjelasan dari guru

secara langsung.

3) Sedangkan kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut

Munir dalam Sar__i__ (201_5_,_ him. 28) adalah:

a. Pen}glguné'an e-Iearning.'Sébagai pembelajaran jarak jauh,

y.

~“membuat peserta didik dan gu\r‘u\ terpisah secara fisik,

demikian juga antara peserta didik satu \d‘er_]gan lainnya, yang
mengakibatkan tidak adanya interaksi secar% langsung antara
pengajar dan peserta - didik. Kurangny:a interaksi ini
dikhawatirkan bisa menghambat pembenf:ukan sikap, nilai
(value), moral, atau sosial dalam p_r‘bses pembelajaran

sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

..,_.____hari.

: Tekhdiddi“'rﬁér‘up‘akan bagian penting dari pendidikan, namun

jika lebih terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada
aspek pendidikannya maka ada kecenderungan lebih
memperhatikan aspek teknis atau aspek bisnis/komersial dan
mengabaikan aspek pendidikan untuk mengubah kemampuan
akademik, perilaku, sikap, sosial atau keterampilan peserta

didik.
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c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan
pendidikan yang lebih menekankan aspek pengetahuan atau
psikomotor dan kurang memperhatikan aspek afektif.

d. Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode
atau teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu
menguasai, maka proses transfer ilmu pengetahuan atau
informasi jad_i___.te.r_hq_mbat dan bahkan bisa menggagalkan
prq§es'péfﬁ.l:.)elajaran.

eil/i'a"r"oses pembelajaran melalui“\é;legrning menggunakan
layanan internet yang menuntut peserté\“d_jdik untuk belajar
mandiri tanpa menggantungkan diri pad% pengajar. Jika
peserta didik tidak mampu belajar manq,i:ri dan motivasi
belajarnya rendah, maka ia akan sulit‘.\-":mencapai tujuan
pembelajaran. |

.' f. Kelemahan secara teknis yaitu tidak’ éemua peserta didik
""’"--Qapat memanfaatkan fasilitas inte‘fr,n'et karena tidak tersedia
atélljmklu'r'éhgﬁya I@mputéf'yéﬁg.fé-rhubung dengan internet.

g. Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka,
bisa mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan
perangkat lunak yang biayanya relatif mahal.

h. Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan

internet secara lebih optimal.
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4. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Terhadap Pendidikan
Anak

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak,
penelitian — penelitian yang ada telah membuktikan bahwa orang tua
memiliki andil yang sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup
Pendidikan. Salah satunya penelitian yang dilakukan Valeza (2017)
dimana penelitian ini me__rr__lunj,u_krkan peran orang tua dalam menentukan
prestasi belajar si'é\);)a sangatle{.hm "'besar Orang tua yang tidak
mempewatlkan Pendidikan anaknya dapat mEnyebabkan anak kurang
atau Bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. Seballknya orang tua yang
se‘lalu memberi perhatian pada anaknya, terutama perhatlan pada
keglatan belajar mereka dirumah, akan membuat anak lebih giat dan
Ieblh bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya
sendm saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapl orang tuanya juga
memil.i.k_i_ keinginan yang sama. Sehingga hasil’ belajar atau prestasi
belajar yé‘ﬁg_\diraih oleh siswa menjadi lebih baik.

Demi klanpula 'yaﬁg-mmukakéﬁ&éh- Ki Hajar Dewantara “setiap
orang adalah guru, setiap rumah adalah sekolah”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa sekolah yang paling utama adalah rumah, peran guru yang paling
berpengaruh adalah orang tua. Oleh karena itu sudah semestinya peran
orang tua sangat besar dalam mendidik anaknya.

Peran orang tua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi

kepada anak—anaknya yang masih belum bisa memahami tentang
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pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam diri dirumah agar
tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. Peran orang tua dalam
situasi Covid-19 ini memiliki kedudukan yang fundamental. Maka
berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran
orang tua dalam membimbing anak selama pembelajaran di rumah
sebagai upaya memutus rantai Covid-19.
Menurut Ahmadl (1991 54) terdapat empat point fungsi anak
terhadap orang tua, yaltu
1. Kelu/arga dibentuk untuk reproduksi ‘ke‘turunan yang di mana
merupakan tugas suci agama yang dlbebankan khususnya kepada

‘manu5|a
2I Perjalanan keluarga harus bertanggung Jawab dalam bentuk
pemellharaan yang diselenggarakan dari kesejahteraan keluarga,
ma_lkanan yang bergizi, dan lainnya.
3. Dal..a-m keluarga mengharuskan orang tua un_tuk menyelenggarakan

sosialiéasi, memberikan arah pendidikan yahg lebih baik bagi anak

anaknya.
4. Pewarisan nilai kemanusiaan dikemudian hari dapat menciptakan
manusia yang hidup damai dan mampu menjaga kualitas serta
moralitas lingkungan hidup.
Dalam pelaksanaan sistem pembelajaran daring guru dan tenaga
pendidikan mencoba untuk memanfaatkan ilmu teknologi untuk

menyikapi masalah pembelajaran jarak jauh dengan cara memberikan
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materi serta tugas pelajaran melalui online. Namun hal tersebut tidaklah
selalu berjalan dengan baik, terdapat banyak kendala dalam
pelaksanaannya, seperti kuota dan sinyal yang tak memadai, bahkan
beberapa pelajar tidak mempunyai penunjang Handphone yang baik, dan
hal ini mengakibatkan materi pembelajaran tidak tersampaikan dengan
baik, sehingga banyak pelajar yang kurang mengerti dan merasa tidak

terbimbing dengan baik dalam memahami pelajaran di sekolah.

B. Studi Penelitian ang"Rélevan

Kajian Benéi'itian yang dianggap relevan oleh“‘peneliti diuraikan sebagai

berikut:

1.

Uﬂ);ik Kurniawati (2020) dengan judul “Peran Orané Tua Terhadap
Ktléllmampuan Membaca Siswa Kelas 2 SD” penelitian I,i'lni menggunakan
ranf;-__angan penelitian studi pustaka dengan subjek ‘.\-’f|oenelitian adalah
selur""'u_lh siswa kelas 2 SD. Menggunakan intrumer__l"pengumpulan data
dengar.i' . metode dokumentasi serta teknik analisis data yang digunakan
adalah tekhi__lg analisis interaktif. Melalui peneliﬁtién tersebut dapat diambil
kesimpulan béﬁv&é"'ﬁér‘aﬁ Waﬁg"'tu'é“rﬁhérrﬁ-iliki pengaruh yang besar
terhadap kemampuan membaca siswa. Siswa yang mendapatkan motivasi
dan dukungan dari orang tua memiliki kemampuan membaca yang lebih
baik dibanding dengan siswa yang tidak mendapatkan motivasi dan
dukungan dari orang tua. Dimana orang tua yang berperan terhadap
perkembangan siswa seperti memberi motivasi, mendampingi belajar,

memberi dukungan dan perhatian terhadap pembelajaran mereka akan
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sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Berbeda
dengan siswa yang tidak mendapatkan perhatian, dukungan dari orang
tua. Walaupun mereka memiliki minat dan keinginan yang sama namun
tidak ditunjang oleh dukungan orang tua, maka hal tersebut akan
menghambat perkembangan siswa. Peran orang tua sangat besar bagi
perkembangan siswa terutama kemampuan dalam membaca sebagai
pembuka pengetahuan yang Ieblh luas. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelltlan yang akan dllakukan penulis yaitu sama-sama
menganﬁlms peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan
membaca pada anak, dengan metode kualitatif deskrlptlf Perbedaannya
yéltu penelitian tersebut dilaksanakan pada sistem penBeIaJaran normal.
sedangkan pada penelitian ini penulis meneliti p;ada pelaksanaan
per'h__.belajaran daring. Subjek dalam penelitian yang ak’én dilakukan oleh
pene."l-i.ti adalah siswa kelas 1 sekolah dasar. |

Inne M--qrthyanne Pratiwi dan Vina Anggia Nast.itie Ariawan (2017)
dengan jﬁ&u_‘l “Analisis Kesulitan Siswa DaIam’Membaca Permulaan Di
Kelas Satu é.érkdl'éﬁ"'DaSaf* pehé'lifiéﬁ..ir.\-i menggunakan rancangan
penelitian studi kasus dengan subjek penelitian adalah empat siswa kelas
1A dan lima siswa kelas 1B yang memiliki kesulitan membaca atau
memiliki masalah dalam membaca. Penelitian ini menggunakan intrumen
pengumpulan berupa observasi dan wawancara, serta teknik analisis data
yang digunakan adalah tematik analisis dengan mengadaptasi enam

langkah dalam proses analisis dan interpretasi data kualitatif. Melalui
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penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Kesulitan membaca
adalah suatu keadaan ketika siswa tidak mampu mengidentifikasi kata
sehingga siswa memiliki kemampuan membaca rendah berdasarkan
rerata kemampuan membaca yang telah ditetapkan. Kesulitan membaca
perlu dilakukan agar guru dapat mengidentifikasi kesulitan yang dialami
siswa sehingga dapat memberi tindak lanjut yang tepat. Berdasarkan
penelitian yang telah dllakukan dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa
kelas | sekolah dasar dalam membaca permulaan yaitu: (1) belum mampu
memba(? dlftong, vokal rangkap, dan konsonan rangkap; (2) belum
ma[npu membaca kalimat; (3) membaca tersendat-.gendat; (4) belum
mgmpu menyebutkan beberapa huruf konsonan; (5) beIJm bisa mengeja;
(6) membaca asal-asalan; (7) cepat lupa kata yang telah diejanya; (8)
melakukan penambahan dan penggantian Kkata; (9) mengeja dengan
waktu_l yang cukup lama; (10) belum mampu mem_baca dengan tuntas.
Persarﬁa___an penelitian tersebut dengan penelitian__--Yang akan dilakukan
penulis yéi_ty sama-sama menganalisis tentapg kemampuan membaca
vada anak dan subjek dalari perelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
juga sama vyaitu siswa kelas 1 sekolah dasar. Perbedaannya yaitu,
penelitian tersebut lebih berfokus pada pemaparan kesulitan siswa dalam
membaca permulaan, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada
aktivitas siswa membaca materi pelajaran.

Wahyu Kartika Dewi (2016) dengan judul “Hubungan Antara Perhatian

Orang Tua Dengan Minat Baca Siswa Kelas V SD Negeri Gugus
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Ganesha Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara” Jenis penelitian yaitu
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD se-gugus Ganesha
Kecamatan Batealit Jepara yang berjumlah 248 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik kluster random sampling yang berjumlah 78
siswa. Alat pengumpulan data menggunakan angket, wawancara serta
dokumentasi. Analisis dat_q_meng_gunakan uji validitas, uji reliabilitas dan
korelasi - product "'rh“oﬂlr.nent, Dafih ...Déhe.lit‘_ian tersebut dapat diambil
kesimpu/lan’/t‘)’éhwa Frekuensi dan kuantita;\r‘herr\lbaca siwa akan lebih
mepjﬁ:qkat apabila adanya perhatian dari Iingkijhgan sekitar anak,

m{salnya orang tua. Tidak dapat dipungkiri, apabila pe#lhatian orang tua
ményumbang andil yang besar dalam meningkatlg-‘:an minat baca.
Dik-grenakan salah satu faktor yang mempengaruhi rff'l.\inat baca adalah
Iingk’ungan keluarga (orang tua). Oleh karena ituz..-"sudah sepantasnya
orang I.'tu___a memberikan perhatian terlebih pada keéeringan anak untuk
membacé"‘-._puku, seperti: memberikan pquértian tentang manfaat
membaca bukﬁ;r..at'éu"hiérﬁolifvas‘i'ahék"béh\)\/.é cara menjadi orang sukses
salah satunya dengan banyak membaca buku. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama-sama
menggunakan subjek orang tua sebagai fokus utama dalam penelitian.
Perbedaannya yaitu, penelitian tersebut menggunakan objek penelitian

minat baca pada siswa kelas tinggi. Sedangkan pada penelitian ini penulis

berfokus pada aktivitas siswa kelas 1 dalam membaca materi pelajaran.
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4. Ni Nyoman Padmadewi,dkk (2018) dengan judul “Memberdayakan
Keterlibatan Orang Tua Dalam Pembelajaran Literasi Di Sekolah Dasar”.
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 4, 5, 6 yang berjumlah 65
keseluruhan, dan guru Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris . Data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, dan data dianalisis
secara kualitatif. Melalui_{pene_l_igi_an ini dapat diambil kesimpulan bahwa
Membangun pudayé ....Iiterasi sis;)\;a""'bukan pekerjaan instant tetapi
memerlgka’ri/p‘)roses yang panjang dan perlu\aidulfung oleh orang tua di
rumah/. Program literasi yang dikembangkan \\‘d_i\ sekolah, perlu
digosialisasikan kepada orang tua sehingga orang tuaxl‘bisa memahami
pré?gram yang didapatkan oleh anak mereka di sekolah,;;"lsehingga mereka
mefpahami bagaimana berkontribusi untuk mendukun’fgnya. Melibatkan
orané_i tua memerlukan perhatian secara khusus kgfena pihak sekolah
harus mampu - menyesuaikan waktu, keahlia__n,. pengalaman, dan
ketersedié‘lén_‘ maupun komitmen orang tua der]g'én program literasi yang
dikembangkaﬁ.mdi'u""sékblarfPefSéhiééﬁ”|.o-enelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama-sama menganalisis
keterlibatan orang tua dalam sistem belajar pada anak. Perbedaannya
yaitu, penelitian tersebut membahas masalah tentang literasi pada siswa.
sedangkan pada penelitian ini penulis meneliti aktivitas siswa kelas 1

dalam membaca materi pelajaran.



Peran orang tua

Sama-sama

menganalisis peran
orang tua dalam

Subjek penelitian serta

Unik Terhadap memiliki pengaruh naembanakan pelaksanaan penelitian
Kurniawati 2020 Kemampuan yang besar terhadap g g saat ini yang
) mpuan membaca .
(2020) embaca Siswa kemampuan membaca dilakukan dalam
elas 2 SD siswa padadpak, d_engan pembelajaran daring
' metode kualitatif
\ deskriptif
| Kesulitan membaca |
! adalah suatu keadaan /
Inne Ar\alisis Kesulitan kgtikaSisya ticde Sam"?"sama. Fokus penelitian
. \ mampu menganalisis tentang .
Marthyanne Siswa Dalam rJLL— terdahulu terkait
o mengidentifikasi kata kemampuan membaca .
Pratiwi dan ) - . kesulitan membaca
. . 2017 sehingga siswa pada anak dan subjek e
Vina Anggia iy e sedangakan penelitian
Nastiti memiliki kemampuan lam penelitian juga e
astitie membaca rendah sama yaitu siswa kelas | ™" berfokus pada
Ariawan y aktivitas membaca

berdasarkan rerata

. kemampuan membaca

yang telah ditetapkan.
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Hubungan Antara
Perhatian Orang
Tua Dengan Minat

Frekuensi dan kuantitas
membaca siwa akan

Objek penelitian
terdahulu minat baca
pada siswa kelas

W Baca Siswa Kelas | lebih-meningkat apabila Sama-sama . tinggi sedangkan pada
ahyu . = S . menggunakan subjek S
; . 2016 V SD Negeri _~|"adanya perhatian dari . penelitian ini berfokus
Kartika Dewi P . s orang tua sebagai fokus - .
Gugus Ganesha lingkungan sekitar-. eyl pada aktivitas siswa
- .| utama dalam penelitian
Kecamatan anak, misalnya orang ™. kelas 1 dalam
Batealit'Kabupaten | tua. : membaca materi
Jepara pelajaran
Penelitian terdahulu
M Membangun budaya 1
emberdayakan . C membahas masalah
- literasi siswa bukan Sama-sama . .
. Keterlibatan Orang " . - tentang literasi pada
Ni Nyoman ; pekerjaan instant tetapi | menganalisis X
. Tua Dalam i siswa sedangkan pada
Padmadewi, 2018 | . memerlukan proses keterlibatan orang tua R o\
dkk PYnbe e yang panjang dan perlu | dalam sistem belajar penelitian ini menelit
Literasi Di ’ aktivitas siswa kelas 1

Se’kolah Dasar

didukung oleh orang
tua di rumah.

pada anak

dalam membaca
materi pelajaran

Bagan 2.1 Kajian Penelitian Relevan,
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C. Kerangka Berfikir

Membaca merupakan modal utama (pokok) dalam pelaksanaan sistem
pembelajaran, dimana semua kegiatan pembelajaran pasti akan menggunakan
keterampilan membaca sebagai motor penggerak dalam pembelajaran yang
ada didalamnya. Keterampilan membaca pada anak biasanya diberikan pada
pengantar pendidikan dasar di kelas 1. Namun, melihat situasi dan kondisi
seperti saat ini yang mengharuskan keglatan pembelajaran dilaksanakan
secara jarak jauh dengan perantara adanya Jarmgan internet. Maka, kegiatan
pembelajarap dlberlkan kepada orang tua untuk memegang kendali penuh
dalam pembelajaran anak selama diberlakukannya S|stem pendldlkan daring.
Namuﬁ pada faktanya, untuk mengembangkan kemampuaH membaca pada
anak bukanlah hal yang mudah. Diperlukan strategi yang tepat agar anak mau
untuk balajar membaca materi pelajaran. Untuk itu, saat |n| banyak orang tua
yang men_ggunakan sistem reward untuk memberikan __.motlva3| pada anak
agar mau Gn___tuk melakukan aktivitas membaca. Tentu-n.ya sistem seperti ini
tidak akan efé"k.tjf jika harus diterapkan untuk jan‘gka waktu yang lama dan
diperlukan adanyz;..béhi'béhéruan*siéféﬁi"ééér'.béik orang tua maupun guru
dapat secara efektif untuk mengembangkan keterampilan membaca pada
anak.

Fokus penelitian ini adalah terkait dengan bagaimana peran orang tua
terhadap aktivitas siswa membaca materi pelajaran dalam pelaksaan
pembelajaran daring, melalui masalah tersebut maka peneliti dapat

mengidentifikasi masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian agar
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hasil yang didapatkan nantinya lebih rinci. Hal ini juga didukung oleh teori-
teori ahli serta penelitian terdahulu sebagai bentuk reverensi agar
terlaksananya penelitian yang baik dan tersruktur. Serta dilengkapi dengan
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian agar diakhir
penelitian ini dapat diperoleh hasil kesimpulan yang merupakan titik akhir
dari penelitian ini. Adapun gambaran alur penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:
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Masalah :

Peranan Orang Tua Terhadap
Aktivitas Siswa Membaca Materi
Pelajaran Dalam Proses
Pembelajaran Daring Di SD Negeri

4. Tes

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir

Jatimalang
Identifikasi Masalah: Fokus Penelitian:
: Peranan Orang Tua Terhadap

. Orang tua memegang kendali utama L Aktivitas Siswa Membaca Materi
dalam pelaksanaan kegiatan Pelaiaran Dalam Proses
pembelajaran secara daring. . . .

. Kemampuan siswa dalam menguasai Pembelajaran Daring
pembelajaran berbeda-beda,
khususnya pada keterampilan siswa
membaca materi pelajaran.

. Keterbatasan orang tua dalam Kajian Penelitian Relevan:
mendampingi anak untuk belajar 1. Unik Kurniawati (2020)
dikarenakan tuntutan perekonomian 2. Inne Marthyanne Pratiwi dan
keluarga. Vina Anggia Nastitie Ariawan

. Keterbatasan orang tua dalam — (2017)
menguasai media elektronik sebagai 3. Wahyu Kartika Dewi (2016)
penunjang kegiatan pembelajaran 4. Ni Nyoman Padmadewi,dkk
secara daring. (2018) ’

Teori Pendukung:
1. Hilna Putria, dkk (2020)
Pembelajaran daring merupakan
— sebuah  pembelajaran  yang
dilakukan dalam jarak jauh
melalui media berupa internet
dan alat penunjang lainnya
seperti telepon seluler dan
komputer.

Teknik Pengumpulan Data: 2. Yulianti  (2014) menyatakan

1. Observasi bahwa anak memiliki motivasi

2 \Wawancara untul_< r_nelakukan suatu hal,

5 B apabila ia mendapatkan sebuah

dorongan dari  orang-orang
terdekat seperti orang tua.
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang hendak diteliti lebih lanjut..
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di SD Negeri Jatimalang?
a. Bagaimana sistem yang digunakan selama proses pembelajaran daring
berlangsung?
b. Bagaimana Ei,ngka'f”éfektivitas phéhla'k'sanqan pembelajaran daring yang
sudah bé’r"l‘;ngsung?
y / \
2. Bagqi,rﬁana aktivitas siswa membaca materi pelajaran\dq]am pembelajaran

dat%ing?
a. I'-,IKebijakan apa Yyang diambil oleh guru uf]tuk membantu
?pengembangkan kemampuan membaca pada ana}é khususnya pada
siéwa kelas rendah? _ |
b. Solﬂs__i apa yang paling efektif untuk diterépkan dalam upaya
mengéﬁwpangkan kemampuan siswa dalamfa’ktivitas membaca materi
pelajaran séllérﬁé'dibérlamahh'ya'é'iétérﬁ ﬁembelajaran daring?
3. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan aktivitas membaca
materi pelajaran pada anak dalam pembelajaran daring?
a. Bagaimana cara orang tua dalam upaya mengembangkan aktivitas

membaca materi pelajaran pada anak selama proses pembelajaran

daring berlangsung?
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b. Kendala apa yang sangat berpengaruh pada tingkat kesulitan anak

dalam melaksanakan aktivitas membaca materi pelajaran?



BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu faktor cukup penting dalam
melakukan suatu penelitian, karena pada dasarnya metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.  Metode pe_neliti"éh mn.édalah__‘ usaha untuk  menemukan,
mengembangka/r),,.fdafr.i.menguji suatu kebenﬁz.ir\an\pengetahuan dengan cara-
cara iImia[]./O/Ieh karena itu, metode yang digunaka\r} ‘dq!am suatu penelitian
harus ﬁe‘ﬁét. : ‘

Berdasarkan pendekatan dan jenis data yang digunakén, penelitian ini
termaSlljzk ke dalam penelitian kualitatif sehingga akan m':enghasilkan data
deskriptli"'f.l berupa kata-kata. Data yang dianalisis di dgiamnya berbentuk
deskriptif."-dan tidak berupa angka-angka seperti halr';ya pada penelitian
kuantitatif. Me_nurut Arikunto (1998, h.309) penelitian "I;ualitatif dimaksudkan
untuk mengumﬁhl—kan_infp_r_rr_]a_si mer_lg_err_l_;a_i, _,statu,s--s‘i];atu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian itu dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif mampu mengungkap fenomena-fenomena
pada suatu subjek yang ingin diteliti secara mendalam.

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Sukmadinata yaitu suatu

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
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fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu maupun kelompok.
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan
metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba (Sayekti
Pujosuwarno, 1992: 34) yang menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif
dapat juga disebut dengan case study ataupun qualitative, yaitu penelitian
yang mendalam dan mendet_gi_l_.,.ten_t_ang segala sesuatu yang berhubungan
dengan subjek peng[i,t.iah; "I._..ébih lanjut IIZ;ljj'dSqurno (1986: 1) mengemukakan
pendapat dar/i Moh Surya dan Djumhur yang méﬁf/ata\kan bahwa studi kasus
dapat dl’i"a'r/t/ikan sebagai suatu teknik mempelajari seseéfagg individu secara
mendall"am untuk membantunya memperoleh penyesuaian dir&kﬂ yang baik.
Mlé;nururt Lincoln dan Guba (Dedy Mulyana, 2004: éOl) penggunaan
studi ké_sus sebagai suatu metode penelitian kualitatif rr';emiliki beberapa
keuntunga"'a.n, yaitu : |
1. Studi I;a§us dapat menyajikan pandangan dari subj_ek yang diteliti.
2. Studi kas.l‘js___‘menyajikan uraian yang menyeIU(uh yang mirip dengan apa
yang dialami bé}nlbééé kehidupan Séhé'rﬂi'-ﬁhér'i..-
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan
antara peneliti dan responden.
4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan
bagi penilaian atau transferabilitas.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan

bahwa penelitian kualitatif merupakan salah satu metode yang digunakan oleh
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para peneliti untuk mendeskripsikan secara mendalam terkait dengan subjek
penelitian. Pengambilan metode pendekatan kualitatif ini juga dimaksudkan
agar peneliti lebih mudah untuk mendeskripsikan dan menguraikan hasil dari
penelitian yang dilakukan dengan lebih menekankan pada data-data dan
uraian peristiwa yang dialami oleh subjek dari penelitian yang dilakukan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian |n| dilékéanakan di SD N Jat‘i\malang yang beralamatkan di
Jalan Ra;a/lf"‘;citan Nawangan, Desa Jatim;i\éNQ,\ Kecamatan Arjosari,

Kabupéien Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ihi\dilaksanakan pada

seHester genap tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini] dilaksanakan di

SD "‘-‘,N Jatimalang sesuai dengan situasi dan kondisi di tempat penelitian
dan B_‘Ielum pernah dilakukan penelitian serupa di SD N Jatimalang dengan
perijir{'an dari pihak yang bersangkutan.

Q Sekolah disekitar SD NEGERI JATIMALANG

w

D v | 3Kkm v LIHATQ

JI-137

@ jatimalang

Leaflet | Arcgis, Openstreetmap
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Q SMP Negeri 1

... SDNEGERI JATIMALANG

Madrasah Ibtidaiyah
» JATIMALANG +~ Guppi Jatimalang

Pondok Pesantren '
Alfattah Kikil 1l Q S
Perguruan Islam
Pondok Tremas Pacitan SD Nege
Q Q Q Gegeran
@ son miati Q;/‘ STAIFA Pacitan

SMPN 1 Arjosari
Q SDN Gembong 1

O SDN Arjosari o)

Madrasah
Ibtidaiyah B

+

&

SD Negeri Gunungsari 01 Q

Datapeta ©2019 500 M L Syarat Penggunaan

™
N

Eafﬁbar 3.1 Peta letak SD Negeri Jéifimalang

Perrﬂ‘iﬁhan lokasi ini berdasarkan pertimbangan sebagai \B‘e{ikut:

a. Karena adanya permasalahan yang sesuai dengan judulrtl

b. IDI'igneIiti melaksanakan praktik pengalaman Iapaqi"gan di sekolah
te;'sebut.

C. Bell}m pernah diadakan penelitian serupa di Iokasi‘;i':ﬁi.

d. Sekola:h-.‘_‘_ memiliki data dan informasi yarig dibutuhkan untuk

kepentingzih"'perlel_i_t,_i@_n;

e. Subjek penelitian bersedia membantu peneliti dalam melaksanakan
penelitian.
. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai Januari 2021
sampai Agustus 2021. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Il
tahun pelajaran 2020/2021. Lebih lanjut untuk waktu penelitian diuraikan

pada jadwal berikut ini:
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No Uraian Bulan
Kegiatan
1. | Studi Awal

2. | Penyusunan

Proposal

3. | Seminar Proposal

4. | Perizinan

5. | Instrumen /

Validasi Instrumen |-
P

6. Pengum[ylﬁ] Data

7. AnaIi;aﬁ)ata

8. | Penyusunan

Lapo%an

9. | Desiminasi Hasil

10. | Penyusunan

Laporar\i\Akhir

/|

\\ Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

4
\ /
C. Subjek dan Objek Penelitian —/

1. Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (1998 : 200) subjek penelitian adalah benda, hal
atau organisasi tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan
melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya
subjek penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa
dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah yang harus

dipecahkan, maksud dan tujuan penelitian adalah untuk memecahkan
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persoalan yang timbul tersebut. Hal ini dilakukan dengan jalan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan.

Dalam penelitian ini, pengambilan sumber data penelitian
menggunakan teknik “purpose sampling”. Sukmadinata (2005: 101)
menyatakan, sampel purposive adalah sampel yang dipilih karena memang
menjadi sumber dan kaya dengan informasi tentang fenomena yang ingin
diteliti. Pengambilan sampgl.in_i_ _p_li_dasarkan pada pilihan peneliti tentang
aspek apa dan sigpa-yahsgl dijadikan f.‘c.).k'lj'é paql_a saat situasi tertentu dan saat
ini terus-r/neﬁ/é;us sepanjang penelitian, sampi‘iﬁg\b\ersifat purposive yaitu
tergqntt]/ng pada tujuan fokus penelitian. Dalam \\pe\nelitian ini yang

dija‘dikan sebagai subjek adalah orangtua/wali siswa, siswa kelas satu,

kepéla sekolah dan wali kelas satu SDN Jatimalang semgélster genap tahun
pelaj"a}ran 2020/2021. |

Mé-l_.ihat keterbatasan peneliti dan pendekata__n: penelitian yang
digunak.én__, maka subyek penelitian ditentukan __bérdasarkan ciri dan
karakteristi.‘k-._t__‘ertentu. Adapun ciri dan karekterisftik yang digunakan yaitu:
1. Subjek penel-i.t.iréh- berdomisili di ’Dé'sé'jétifhélang
2. Masih mengenyam pendidikan sebagai siswa kelas satu
Kriteria ini dipilih untuk lebih memudahkan dan memfokuskan penelitian
pada satu daerah. Penentuan subyek dilakukan peneliti dengan

menggunakan kriteria yang telah disebutkan diatas. Hal tersebut dilakukan

agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu yang akan diperoleh dari subjek
dan sesuatu yang akan diteliti. Objek penelitian merupakan semua yang
terkait dalam proses penelitian serta hal-hal yang akan dijadikan bahasan
dalam penelitian berdasarkan tempat dan waktu penelitian serta situasi dan
kondisi selama proses penelitian. Objek penelitian merupakan apa yang
akan diselidiki atau dit_e{__li_ti.,.,.,_dgllam kegiatan penelitian. Objek dari
penelitian ini aqala-h 'b.e”fan orang tth.é"t"‘erha;_iap aktivitas siswa membaca
materi pgaja?éﬁ dalam proses pembelajaran “<‘1‘I~é‘ring di SD N Jatimalang.
Objefk"[denelitian tersebut menjadi fokus analisis dar{ \p.gngamatan peneliti
Untl:;k mengetahui hasil yang didapatkan dari penerapan oilﬁjek penelitian.
D. Teknikl"‘-‘,‘dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian |
1. Tek:'n_lik Pengumpulan Data
Data:"'-_l yang diperlukan dalam penelitian ini ___.-':diperoleh dengan
menggﬁn___akan teknik pengumpulan data sebagai be__r--ikut:
a. Wawéﬁcgra
Meféaé'WéWanCaW aT&U'iﬁtéﬁ)iévQ adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan jalan komunikasi dengan sumber
data melalui dialog (Tanya-jawab) secara lisan baik langsung maupun
tidak langsung. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur. Wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti

menggunakan pedoman wawancara yang hanya berupa garis-garis
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besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2016:74).
Dalam melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman
yang hanya berisi garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
Menurut pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
teknik wawancara merupakan teknik yang dilakukan dengan interaksi
antara peneliti dan subjek penelitian yang dilakukan dengan intrumen
maupun tanpa instrg__me.n_t_ __ﬁ_dimana hasil dari wawancara yang
dilakukan ")d,apat'" Hdijadikan ;ébégai ‘_ sumber data yang dapat

menguki]hg hasil yang ingin dicapai dalarhxpenelitian yang dilakukan.

Eehelitian ini sendiri menggunakan jenis wawanf:‘a&_r\a tidak terstruktur

atau bebas dengan tujuan agar peneliti Iebihl‘ mudah untuk

'menjabarkan intrumen inti dari variable penelitian, ;éelain itu dengan

'penggunaan wawancara jenis ini juga dapat menﬁungkinkan untuk

rﬁ'emberikan umpan balik pada - pendapat r_n'"aupun data yang
disampaikan olen subjek penelitian yang 'menjadikan kegiatan

wawancara tidak terkesan kaku.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi
menurut Mardalis adalah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang
diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang

keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan
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mengamati dan mencatat. Data yang telah dikumpulkan diolah dan
dianalisis secara deskriptif-kualitatif, yaitu menyajikan data secara
rinci serta melakukan interpretasi teoritis sehingga dapat diperoleh
gambaran akan suatu penjelasan dan kesimpulan yang memadai.

Purwanto (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008, h.94)
mengatakan istilah observasi adalah metode atau cara menganalisis
dan pencatatan secara_ﬂ_si_temgt_is mengenai tingkah laku dengan cara
melihat ata}y,..-méhsc;;.amati Ianggﬁhg ~-.in;_jividu atau kelompok yang
dituju./“""

Y,

Penelitian ini menggunakan jenis observa3| non partisipan
‘ dimana peneliti tidak ikut serta terlibat dalam keglatén -kegiatan yang
I'-,Isubjek lakukan, tetapi observasi dilakukan pada I;saat wawancara.
:F_fengamatan yang dilakukan menggunakan penga-?natan berstruktur
yéitu dengan melakukan pengamatan meng@unakan pedoman
obs;ér_vasi pada saat pengamatan dilakukan. Pen-g.amatan ini dilakukan
saat subjek dan peneliti melakukan ke'giatan wawancara dan
melakukan keglatan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa kegiatan observasi merupakan kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian dimana Kkegiatan ini dilakukan dengan mengamati
peristiwa-peristiwa maupun tingkah laku dari subjek penelitian untuk

mendapatkan data-data penunjang hasil penelitian. Kegiatan observasi
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itu sendiri harus dilakukan oleh peneliti secara langsung agar data
yang diperoleh lebih akurat, didalam penelitian ini sendiri peneliti
bertindak sebagai non partisipan dimana peneliti tidak terlibat
langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. Hasil
dari observasi yang dilakukan ini nantinya akan dijadikan sebagai
data penelitian dan penunjang hasil penelitian melengkapi data yang
diperoleh dari kegiatar_!__waqu_cara dan dokumentasi.
C. Dokumenta5|

Iokumen barang yang tertulis. D| dalam memakai metode
dekumentam peneliti menyelidiki benda-benda tertulls seperti buku-
‘buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan ‘Ialn sebagainya.
I"‘-‘,‘Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang
berwulud lisan saja, tetapi dapat berupa benda- benda peninggalan
sepertl prasasti  dan  simbol-simbol. Sug,lyono (2020:124)
mer..iyampaikan bahwa dokumen merupakan cafatan peristiwa yang
sudah berlalu Dokumen bisa berbentuk tullsan gambar, atau karya-
karya monumenta[ dari seseorang Studl dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.

Metode dokumentasi, digunakan untuk menggali data berupa
dokumen terkait pembelajaran, di antaranya:RPP, dokumen penilaian,
buku acuan pembelajaran, jadwal kegiatan pembelajaran, daftar nama

siswa, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan sebagainya.
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Teknik dokumentasi dalam penelitian lebih menitikberatkan
pada data-data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk menunjang hasil
penelitian yang dilakukan, dimana dengan penggunaan teknik
dokumntasi ini sendiri dapat menjadi bukti valid dari kegiatan
penelitian yang telah dilakukan. Data-data yang biasanya dicantumkan
dalam suatu penelitian adalah data-data yang berkaitan dengan
variable penelitian serta s.u,bjgk dari penelitian itu sendiri yang dalam
hal ini dapgt,,..-b'erﬁﬁé dokumenﬁnédfhi-nigtrasi pembelajaran, data diri
subje/l«'ﬁéﬁelitian serta dokumen-doku;ﬁé‘n\ !ain yang dibutuhkan

dafém kegiatan penelitian. _\
x‘

d.l"Tes
"‘-‘,‘I'I'es umumnya bersifat mengukur, walaupun bebg"lrapa bentuk tes
f)__sikologis terutama tes kepribadian banyak yang ‘l:’;ersifat deskriptif,
te%api deskripsinya mengarah kepada karakterigt:ik atau kualifikasi
tertén___tu sehingga mirip dengan interpretasi dari__--HasiI pengukuran. Tes
yang di‘gynakan dalam pendidikan biasa ql,i'bedakan antara tes hasil
belajar (ac-'h'i'év'e"rﬁém"teg@ aa'n"'téé"bsikblogi (psychological tests).
Dalam penelitian ini akan menggunakan tes hasil belajar yang
mengukur hasil belajar yang dicapai siswa dalam membaca materi
pelajaran (memuat bagaimana kemampuan siswa dalam membaca
materi pelajaran). Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil

penelitian, yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban dan

permasalahan yang diujikan.
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Intrumen pengumpulan data

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006: 149) merupakan alat
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan siste_matis_,__gehingga mudah diolah. Instrumen yang
digunakan ole‘h,_-p‘ehé.lﬂi.ti dalam f.lué“l.'ihi-_e‘l.dalah instrumen pokok dan
instrumgn/b‘é’nunjang. Instrumen_pokok éaélah\ manusia itu sendiri
sedxanékan instrumen penunjang adalah pedoman ot;éje(yasi dan pedoman

w%awancara.

a. I"‘-‘,‘Instrumen 1
| Instrumen pokok dalam penelitian ini adala’h peneliti sendiri.
Péneliti sebagai instrumen dapat berhubungap’l langsung dengan
resr;onden dan mampu memahami serta menilai .berbagai bentuk dari
interak‘é"i.___‘di lapangan. Menurut Moleongf,:('2007: 168) Kedudukan
oeneliti dalam penelitian Kualitatif adalah ia sekaligus merupakan
perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.

Untuk membantu peneliti sebagai instrumen pokok, maka
peneliti membuat instrumen penunjang. Dalam penyusunan instrumen
penunjang tersebut, Arikunto (1996: 153-154) mengemukakan

pemilihan metode yang akan digunakan peneliti ditentukan oleh
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tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, biaya dan
waktu, dan data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah
dikemukakan tersebut, dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumnetasi. Setelah ditentukan metode
yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen pengumpul data
yang diperlukan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
. Instrumen 2

Instr}gmen"k“e.dua dalam....ﬁé'ri‘el-itign ini adalah dengan metode
wawincéf;. Secara umum, penyusunan i;igtrurpen pengumpulan data
pefﬁpa pedoman wawancara dilakukan dengan taxhap-tahap berikut ini:
.{(1)' Mengadakan identifikasi terhadap variabel-vari%bel yang ada di
I'-,Idalam rumusan judul penelitian atau yang tg"lrtera di dalam
b__roblematika penelitian; (2). Menjabarkan variabel‘.‘-":menjadi sub atau
bégian variabel; (3). Mencari indikator setiap sub __aiau bagian variabel;
(4)...'--_!\/Ienderetkan deskriptor menjadi butirTthir instrumen; (5).
Melenéj’kgpi instrumen dengan pedomanf,:étau instruksi dan kata
pengantar -(.A.rill'{ijh'tb,"200‘3:I35)'.""'Léb.ih”Ianjut, sebelum melakukan
wawancara peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi pedoman

wawancara sebagai berikut:
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Variabel

Indikator

Deskriptor

Membaca

Menyediakan buku
bacaan, perlengkapan
dan fasilitas belajar

Apa saja jenis buku yang
sering dibaca anak?
Fasilitas apa yang diberikan
orang tua untuk menunjang
kegiatan pembelajaran anak
di rumah?

Pembelajaran
Daring

Mendampingi belajar,
membantu mengerjakan
tugas

Bagaimana penerapan
pendampingan yang selama
ini dilakukan oleh orang tua
terhadap proses pembelajaran
daring?

Peran Orang Tua

A
y
s

pel-aj’ar

Mengatasi kesulitan—_
| biasanya dihadapi oleh orang

Apa saja kesulitan yang

tua dalam mendampingi anak
melakukan kegiatan belajar
mengajar.di rumah?

Intrumen 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawanca‘rg

c. ' Instrumen 3

Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi.

Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa

observasi dilakukan dengan tahap-tahap berikut in;_i"': (1). Mengadakan

ideh‘t__ifikasi terhadap variabel-variabel yang adé di dalam rumusan

judul |Efe__nelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian;

(2). Menj.ébérkan-'-variabeL menjadi"'SUb'“-atau bagian variabel; (3).

Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel; (4). Menderetkan

deskriptor menjadi butir-butir instrumen; (5). Melengkapi instrumen

dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar (Arikunto,

2005:135). Lebih lanjut, sebelum melakukan observasi peneliti

terlebih dahulu membuat kisi-kisi pedoman observasi sebagai berikut:
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Variabel Indikator Deskriptor
Peran Orang Tua Kondisi Psikologis Metode yang selama ini
digunakan dalam
mendampingi anak
melaksanakan pembelajaran
daring
Membaca Kecepatan dan Ketepatan | Kesesuaian antara tulisan

dan bunyi yang dihasilkan

Ejaan Keselarasan antara bacaan
dan sumber bacaan

Pembelajaran Pelaksanaan dan | Metode yang digunakan
Daring Penerapan Kesulitan yang dialami

Manajemen resiko

Intrum_en 33 Kisi-Kisi Péd’om_an Observasi

E. Keabsa/hari/i:)ata \
,,,/'L/Jntuk menguji keabsahan data yang didapat séﬁ‘iqgga benar-benar
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan
tekrli'-jk triangulasi. Triangulasi data adalah teknik peme:r-"iksaan data yang
mem.é_nfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebu.t:: untuk keperluan
pengec;e_kan atau sebagai pembanding data tersebut (I\/"I'.oleong, 2007: 330).

Adapun t"r'i_angulasi yang digunakan dalam peneliti‘a'h ini adalah triangulasi

dengan sumb‘er_q_an_ metode, yang berarti_r_memb'émdingkan dan mengecek

derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton dalam Moleong,
2007: 330). Hal ini dapat peneliti capai dengan jalan sebagai berikut: (1).
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2).
Membendingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi; (3). Membandingkan keadaan dan

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
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seperti orang yang berpendidikan lebih tinggi atau ahli dalam bidang yang

sedang diteliti.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap
yang penting dan menentukan Karena pada tahap ini data dikerjakan dan
dlmanfaa}kan sedemlklan rupa sampai berhasn menylmpulkan kebenaran-
kebenaran yang diinginkan dalam penelitian.

‘ Analisis data merupakan langkah yang terpenting uﬁtuk memperoleh
temuan temuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses pengumpulan
data agar dapat ditafsirkan. Analisis data dllak-ukan pada saat
mengu-mpulkan data dan setelah pengumpulan data. M:etode analisis yang
digunakar_] dalam penelitian ini adalahmenggun_akan metode analisis
kualitatif ya_i_tu matode yang bertujuan untu‘k:" memberikan gambaran
menyeluruh méh'géhéi"éubjewahg'di't"e"l'i't'i' dan tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis (Adi, 2004, h.117).

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, dimana teknik ini penulis gunakan untuk
menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang
bersifat kualitatif yang telah penulis peroleh dari hasil metode

pengumpulan data. Menurut Miles dan Huberman (dalam Basrowi dan
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Suwandi, 2008, h. 209) ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam

melakukan analisis data diantaranya dengan:

1. Reduksi Data
Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasikan data kasar yang diambil dari
lapangan. Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan
penyeragaman segala pentu_k_ﬁ_data menjadi bentuk tulisan yang akan
dianalisis. .~

2. Penyﬂ'ieir/ii)ata

N

S,efélah data-data  tersebut  terkumpul  kemudian  peneliti
|

I"mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadixl kategori atau
I'-,Ikelompok-kelompok agar peneliti lebih mudah lljlntuk melakukan
b__engambilan kesimpulan. |

3. I\/li"'enarik Kesimpulan
Pad.é-___tahap ini, peneliti membandingkan data-d_até yang sudah didapat
dengar.w‘"‘qata-data hasil wawancara dengan ’§u'bjek dan informan yang

bertuyjuan ~ untuk ~ menarik kesimpulan.



